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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya, Laporan Evaluasi terhadap Hasil Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2026 ini dapat disusun dengan baik. Laporan ini
merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban kinerja perangkat daerah dalam
melaksanakan program dan kegiatan yang telah direncanakan selama tahun anggaran 2025.

Penyusunan laporan evaluasi ini bertujuan untuk menilai tingkat capaian kinerja
pelaksanaan Renja, mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi, serta merumuskan
langkah-langkah perbaikan yang diperlukan dalam rangka peningkatan kualitas perencanaan
dan pelaksanaan program ke depan. Evaluasi ini juga menjadi dasar penting dalam proses
penyusunan perencanaan tahun berikutnya agar lebih efektif, efisien, dan tepat sasaran,
khususnya dalam upaya pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian
penduduk, serta penguatan program keluarga berencana di Provinsi Kalimantan Tengah.

Kami menyadari bahwa keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan tidak terlepas
dari dukungan berbagai pihak, baik dari internal perangkat daerah maupun pemangku
kepentingan terkait. Oleh karena itu, kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada
seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan serta penyusunan laporan evaluasi
ini. Kami juga menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan dan belum sepenuhnya
sempurna. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan saran dan masukan yang konstruktif
guna penyempurnaan laporan ini di masa yang akan datang.

Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam
meningkatkan kinerja pembangunan di bidang pemberdayaan perempuan, perlindungan anak,

pengendalian penduduk, dan keluarga berencana di Provinsi Kalimantan Tengah.

Palangka Raya, = Maret 2026

: IA ADEN, M.M.Kes
Pembina Utama Muda
NIP.19680717 199003 2 006
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perencanaan pembangunan daerah merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang bertujuan untuk mewujudkan pembangunan yang efektif, efisien,
dan berkelanjutan. Dalam sistem perencanaan pembangunan daerah, setiap Perangkat Daerah
diwajibkan menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD) sebagai dokumen
perencanaan tahunan yang memuat program, kegiatan, indikator kinerja, serta target yang akan
dicapai dalam satu tahun anggaran. Renja Perangkat Daerah menjadi pedoman bagi pelaksanaan
program dan kegiatan sekaligus sebagai dasar dalam penyusunan anggaran daerah.

Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 merupakan bagian dari upaya untuk
mencapai sasaran pembangunan daerah yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan
yang lebih tinggi, seperti Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra PD) dan Rencana
Pembangunan Daerah. Dalam implementasinya, berbagai program dan kegiatan yang telah
direncanakan perlu dipantau dan dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian
target kinerja yang telah ditetapkan. Evaluasi ini penting dilakukan guna memastikan bahwa
pelaksanaan pembangunan berjalan sesuai dengan rencana, serta mampu memberikan manfaat
yang optimal bagi masyarakat.

Evaluasi terhadap hasil Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 dilakukan untuk menilai
tingkat keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan, mengukur capaian indikator kinerja,
serta mengidentifikasi berbagai kendala dan permasalahan yang dihadapi selama pelaksanaan
kegiatan. Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan
sumber daya yang tersedia dalam mendukung pencapaian sasaran pembangunan.

Melalui evaluasi tersebut diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai capaian kinerja Perangkat Daerah selama Tahun 2025, baik dari sisi realisasi program
dan kegiatan, pencapaian target indikator kinerja, maupun kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan. Hasil evaluasi ini selanjutnya akan menjadi bahan masukan penting dalam
penyempurnaan proses perencanaan pembangunan pada periode berikutnya, khususnya dalam
penyusunan Renja Perangkat Daerah tahun selanjutnya agar lebih realistis, terarah, dan
akuntabel.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu disusun Laporan Evaluasi terhadap Hasil Rencana

Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025 sebagai bentuk akuntabilitas kinerja Perangkat Daerah serta



sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan

pengendalian pembangunan daerah di masa yang akan datang.

1.2. DASAR HUKUM

Penyusunan Laporan Evaluasi terhadap Hasil Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun

2025 berpedoman pada peraturan perundang-undangan sebagai berikut:

1.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang RPJPD, RPJMD serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD.
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 3 Tahun 2025 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025-2029.
Keputusan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 188.44/253/2025 Tentang Perubahan
Rencana Kerja Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025.

Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2025-2029 Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah.

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT

Penyusunan Laporan Evaluasi terhadap Hasil Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun

2025 bertujuan untuk:

1.

Mengetahui tingkat pencapaian target kinerja program dan kegiatan yang telah ditetapkan
dalam Renja Perangkat Daerah Tahun 2025.

Menilai kesesuaian antara perencanaan program dan kegiatan dengan realisasi
pelaksanaannya selama Tahun 2025.

Mengidentifikasi berbagai kendala, hambatan, dan permasalahan yang dihadapi dalam
pelaksanaan program dan kegiatan perangkat daerah.

Menilai tingkat efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program dan kegiatan dalam

mendukung pencapaian sasaran pembangunan daerah.



5.

Menyediakan bahan evaluasi dan masukan bagi perbaikan perencanaan program dan
kegiatan pada tahun berikutnya agar lebih tepat sasaran, terukur, dan akuntabel.

Adapun manfaat dari penyusunan Laporan Evaluasi terhadap Hasil Rencana Kerja

Perangkat Daerah Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1.

Menjadi bahan informasi mengenai capaian kinerja perangkat daerah dalam pelaksanaan
program dan kegiatan selama Tahun 2025.

Menjadi dasar dalam melakukan perbaikan dan penyempurnaan perencanaan program
dan kegiatan pada Renja Perangkat Daerah tahun berikutnya.

Menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta penentuan kebijakan
pembangunan daerah yang lebih efektif dan efisien.

Meningkatkan akuntabilitas kinerja perangkat daerah dalam pelaksanaan pembangunan
daerah.

Mendukung peningkatan kualitas perencanaan, pelaksanaan, serta pengendalian

pembangunan daerah secara berkelanjutan.

1.4. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup penyusunan Laporan Evaluasi terhadap Hasil Rencana Kerja Perangkat

Daerah (Renja PD) Tahun 2025 mencakup beberapa aspek sebagai berikut:

1.

Evaluasi Capaian Kinerja Renja Tahun 2025

Evaluasi capaian kinerja Renja Tahun 2025 dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan
pelaksanaan program dan kegiatan yang telah direncanakan oleh Perangkat Daerah selama
satu tahun anggaran. Evaluasi ini mencakup pengukuran terhadap realisasi indikator
kinerja, baik dari sisi output maupun outcome, serta kesesuaian antara target yang telah
ditetapkan dengan hasil yang dicapai. Melalui evaluasi ini dapat diketahui sejauh mana
program dan kegiatan yang dilaksanakan mampu mendukung pencapaian sasaran
pembangunan daerah, sekaligus memberikan gambaran mengenai efektivitas pelaksanaan
Renja Tahun 2025 sebagai dasar dalam meningkatkan kualitas perencanaan dan
pelaksanaan program pada periode berikutnya.
Faktor Pendorong

Faktor pendorong merupakan berbagai kondisi dan unsur yang mendukung keberhasilan
pelaksanaan program dan kegiatan dalam Renja Tahun 2025. Faktor tersebut dapat berupa
dukungan kebijakan pemerintah daerah, ketersediaan anggaran, komitmen pimpinan dan
aparatur, koordinasi yang baik antar unit kerja, serta partisipasi berbagai pemangku

kepentingan. Keberadaan faktor-faktor tersebut memberikan kontribusi positif terhadap



kelancaran pelaksanaan program dan kegiatan sehingga target kinerja yang telah
direncanakan dapat tercapai secara optimal.
3. Evaluasi Penghambat

Evaluasi penghambat dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai kendala dan
permasalahan yang dihadapi selama pelaksanaan program dan kegiatan Renja Tahun 2025.
Hambatan tersebut dapat berasal dari faktor internal, seperti keterbatasan sumber daya
manusia, keterbatasan anggaran, maupun kendala dalam proses administrasi dan
koordinasi. Selain itu, hambatan juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti
perubahan kebijakan, kondisi sosial ekonomi, maupun faktor lainnya yang berada di luar
kendali Perangkat Daerah. Identifikasi terhadap faktor penghambat ini penting untuk
mengetahui akar permasalahan sehingga dapat dirumuskan langkah perbaikan yang tepat.

4. Tindak Lanjut Penyelesaian Faktor Penghambat

Tindak lanjut penyelesaian faktor penghambat merupakan langkah-langkah strategis
yang dilakukan untuk mengatasi berbagai kendala yang muncul dalam pelaksanaan
program dan kegiatan Renja Tahun 2025. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
peningkatan koordinasi antar unit kerja, penguatan kapasitas sumber daya manusia,
penyempurnaan perencanaan program dan kegiatan, serta optimalisasi pemanfaatan
sumber daya yang tersedia. Dengan adanya tindak lanjut yang terencana dan sistematis,
diharapkan berbagai hambatan yang terjadi dapat diminimalkan sehingga pelaksanaan
program dan kegiatan pada periode perencanaan berikutnya dapat berjalan lebih efektif

dan efisien.

1.5. METODOLOGI EVALUASI
Metodologi yang digunakan dalam penyusunan Laporan Evaluasi terhadap Hasil
Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD) Tahun 2025 adalah metode evaluasi kinerja dengan
pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis tingkat pencapaian indikator kinerja program dan kegiatan dengan
membandingkan antara target yang telah ditetapkan dalam Renja dengan realisasi capaian
kinerja selama Tahun 2025. Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja,
baik faktor pendorong maupun faktor penghambat dalam pelaksanaan program dan kegiatan.
Proses evaluasi dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data,
pengolahan data, analisis capaian kinerja, serta perumusan rekomendasi perbaikan. Data
yang digunakan dalam evaluasi ini merupakan data sekunder yang bersumber dari

dokumen perencanaan, laporan pelaksanaan kegiatan, laporan kinerja perangkat daerah,



serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan program dan
kegiatan Tahun 2025.

Analisis evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan antara target kinerja
yang telah ditetapkan dengan realisasi capaian kinerja, sehingga dapat diketahui tingkat
keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan. Selain itu, dilakukan pula identifikasi
terhadap faktor-faktor yang menjadi pendorong keberhasilan serta faktor yang menjadi
penghambat dalam pelaksanaan program dan kegiatan. Hasil dari analisis tersebut
selanjutnya digunakan untuk merumuskan tindak lanjut dan rekomendasi perbaikan dalam
rangka meningkatkan efektivitas dan kualitas perencanaan serta pelaksanaan program

pada tahun berikutnya.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penyusunan laporan evaluasi Renja
Tahun 2025, dasar hukum yang melandasi penyusunan laporan, tujuan dan manfaat evaluasi,
ruang lingkup evaluasi, metodologi evaluasi yang digunakan, serta sistematika penulisan
laporan.
BAB Il GAMBARAN KEBIJAKAN RENJA TAHUN 2025

Bab ini menjelaskan gambaran umum kebijakan yang menjadi dasar penyusunan dan
pelaksanaan Renja Tahun 2025. Uraian dalam bab ini meliputi arah kebijakan pembangunan,
prioritas program dan kegiatan perangkat daerah, serta keterkaitan Renja dengan dokumen
perencanaan pembangunan daerah lainnya.
BAB Il EVALUASI TERHADAP HASIL RENJA TAHUN 2025

Bab ini memuat hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Tahun 2025 yang meliputi
tingkat capaian kinerja program dan kegiatan, analisis terhadap faktor pendorong keberhasilan,
evaluasi terhadap faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksanaan program dan kegiatan,
serta langkah tindak lanjut dalam penyelesaian berbagai kendala yang dihadapi.
BAB IV PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil evaluasi pelaksanaan Renja Tahun 2025 serta
rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam rangka perbaikan proses perencanaan dan

pelaksanaan program pada periode perencanaan berikutnya.



GAMBARAN KEBIJAKAN

BAB I RENJA TAHUN 2025

2.1. VISI DAN MISI RENJA TAHUN 2025
Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih.
Visi, Misi, dan Program Gubernur dan Wakil Gubernur Kalimantan Tengah yang ingin

diwujudkan pada periode 2025 -2029 adalah :

VISl :
“Mengangkat Harkat dan Martabat khusunya masyarakat Dayak dan
masyarakat Kalimantan Tengah umumnya (Manggatang Utus), dengan
kearifan lokal dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia Menuju
Kalteng Maju, Modern, Bermartabat, dan Berkah, Menuju Indonesia
Emas 2045”.”
MISI :

1. Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi melalui optimalisasi pendapatan asli daerah
(PAD) dan pemanfaatan sumber daya alam lokal

2. Peningkatan Pendidikan untuk sumber daya manusia yang beretika melalui Pendidikan
yang inklusif sesuai dengan kaidah belom bahadat

3. Peningkatan Infrastruktur yang merata dan berkeadilan untuk meningkatkan
konektivitas da mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis lingkungan

4. Menghadirkan pelayanan Kesehatan yang berkualitas dan terjangkau bagi seluruh
lapisan Masyarakat sebagai keadilan sosial

5. Pemberdayaan keadilan local dalam kebijakan dan program pemerintah untuk
mewujudkan visi Indonesia Maju 2045

Indikator Kinerja yang tertuang pada Renstra secara terfokus mendukung:

a. Misi Kedua : “Meningkatkan pendidikan untuk sumber daya manusia yang beretika
melalui pendidikan inklusif sesuai dengan kaidah Belom Bahadat”

b. Misi Keempat : “Menghadirkan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan terjangkau
bagi seluruh lapisan masyarakat sebagai keadilan sosial”

c. Misi Kelima :” Memberdayakan kearifan lokal dan kebudayaan Dayak dalam kehidupan
sosial masyarakat/tata kelola pemerintahan/serta kebijakan dan program untuk
mewujudkan visi Indonesia Maju 2045”

Misi kedua dirumuskan sebagai berikut:



a. Meningkatkan akses layanan Pendidikan secara merata, berkualitas, dan berkeadilan
melalui tunjangan beasiswa untuk warga kurang mampu, termasuk pengiriman putra
putri daerah berprestasi untuk kuliah keluar daerah Kalteng hingga Luar Negeri;

b. Menyediakan layanan Pendidikan khusus untuk wilayah terpencil, terbelakang, atau di
daerah perbatasan dengan penempatan tenaga pendidik yang berkompeten disertai
jaminan kesejahteraan dan peningkatan sarana maupun prasarana Pendidikan yang
memadai;

c. Mengembangkan Pendidikan vokasi tingkat menengah dan tinggi sesuai kebutuhan di
dunia kerja agar produktif dan berdaya saing tinggi;

d. Meningkatkan akses pelayanan kesehatan, biaya gratis bagi pasien kurang mampu dan
pengadaan kuantitas maupun kualitas fasilitas kesehatan beserta pengiriman dokter-
dokter ke pelosok desa;

e. Memperkuat daya saing pemuda dan pelatihan olahragawan potensial melalui
Peningkatan fasilitas yang memadai agar dapat berkompetensi dalam skala nasional
maupun internasional.

Pokok misi keempat dan kelima, dirumuskan sebagai berikut:

a. Memperkuat partisipasi tokoh-tokoh lintas agama dan budaya sebagai simpul
peradaban umat majemuk dan cinta damai yang berakar pada kearifan local Falsafah
Huma betang (Rumah Besar) Pokok Misi keempat dirumuskan sebagai berikut:

- Mengembangkan pesantren dan institusi keagamaan lainnya sebagai garda
terdepan dalam pembentukan insan Kalteng yang beriman Pancasilais dan cinta
damai

- Menciptakan pemuda yang berkompeten, berakhlakul karimah, berjiwa
wirausaha dan berkebudayaan, serta berwawasan gender;

b. Memperluas partisipasi perempuan sebagai pejabat publik yang berorientasi kesetaraan
gender;

c. Mencegah bentuk diskriminasi terhadap perempuan dan memperkuat perlindungan
terhadap perempuan serta anak dari berbagai kekerasan.

d. Meningkatkan akses layanan Pendidikan secara merata, berkualitas, dan berkeadilan
melalui tunjangan beasiswa untuk warga kurang mampu, termasuk pengiriman putra
putri daerah berprestasi untuk kuliah keluar daerah Kalteng hingga Luar Negeri;
Menyediakan layanan Pendidikan khusus untuk wilayah terpencil, terbelakang, atau
di daerah perbatasan dengan penempatan tenaga

Keterkaitan antara tugas dan fungsi Dinas P3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah

dengan Visi, Misi, serta Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang terpilih akan



2.2

dipaparkan secara mendetail. Menelaah Visi, Misi, serta Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah yang terpilih ditujukan untuk memahami arah pembangunan yang akan
dilaksanakan selama kepemimpinan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih dan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendorong pelayanan DP3APPKB
Provinsi Kalimantan Tengah yang dapat mempengaruhi pencapaian visi, misi kepala daerah
dan wakil kepala daerah terpilih. Hasil dari identifikasi tersebut juga akan menjadi input
bagi perumusan isu-isu strategis pelayanan DP3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah. Analisis
permasalahan, faktor pendorong dan faktor penghambat dalam pencapaian visi dan misi

kepala daerah dan wakil kepala daerah tercantum pada Tabel 3.2 berikut ini

TUJUAN DAN SASARAN RENCANA KERJA PD TAHUN 2025 PD

RPJMD Provinsi Kalimantan Tengah diterjemahkan dari visi dan misi Kepala
Daerah Terpilih untuk periode 2025 — 2029 yang dalam penyusunannya berpedoman pada
RPJPD Provinsi Kalimantan Tengah dengan memperhatikan RPJM Nasional. Penyelarasan
dilakukan dengan mensinkronkan tujuan dan sasaran RPJMD. Selanjutnya RPJMD Provinsi
Kalimantan Tengah digunakan sebagaimana pedoman dalam perencanaan pembangunan
tahunan atau Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dan menjadi acuan bagi penyusun
rencana strategis SKPD.

Sebagai dokumen perencanaan kebijakan pembangunan 5 (lima) tahun ke depan,
RPJMD Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2025 — 2029 mengacu dan mengarah bagi
terwujudnya ketentuan yang telah ditetapkan dalam kebijakan pemanfataan ruang, baik
kebijakan struktur tata ruang maupun kebijakan pola tata ruang. Rencana Strategis
(RENSTRA) Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana 2025 - 2029 merupakan perencanaan jangka menengah yang
berisi tentang Gambaran sasaran atau kondisi hasil yang akan dicapai dalam kurun waktu
5 tahun serta strategi yang akan dilakukan untuk mencapai sasaran sesuai dengan tugas,
fungsi zdan peran yang diamanahkan.

Penyusunan Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak,
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana telah mengacu pada RPJMD Tahun 2025
— 2029, khususnya terkait dengan prioritas Pembangunan daerah. Secara ringkas Substansi
Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Adalah sebagai berikut :

Visi ” Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender, pemberdayaan perempuan,
perlindungan anak, serta keluarga sejahtera dan berkualitas di Provinsi Kalimantan

Tengah”.



Sejalan dengan visi tersebut Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana mempunyai misi sebagai berikut

1.
2.
3.

Meningkatkan Kesetaraan gender diberbagai bidang pembangunan

Meningkatkan Perlindungan terhadap perempuan dan anak

Meningkatkan tata kelola pemerintahan vyang baik dilingkungan Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana

Meningkatkan kualitas pelaksanaan program keluarga berencana

Tujuan

Tujuan merupakan kondisi yang ingin diwujudkan oleh DP3APPKB pada 5 (lima) tahun
mendatang, dimana tujuan tersebut selaras dengan visi dan misi. Perumusan tujuan
menggambarkan hasil-hasil serta manfaat yang akan diberikan DP3APPKB Provinsi
Kalimantan Tengah. Dengan berdasarkan pada hasil analisis lingkungan internal dan
eksternal, maka tujuan strategis DP3APPKB Provinsi Kalimatan Tengah yang dituangkan
dalam Renstra Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2025 - 2029

dirumuskan sebagai berikut :

Tujuanl  Meningkatkan Kesetaraan Gender dalam pembangunan

Tujuan 2 Meningkatkan kualitas perlindungan hak perempun

Tujuan 3 Meningkatkan kualitas perlindungan khusus terhadap Anak

Tujuan4  Meningkatkan kualitas data gender dan anak

Tujuan5 Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik di lingkungan Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana

Tujuan 6 Meningkatkan  peran serta masyarakat dalam  mewujudkan
pengendalian penduduk, keluarga Berencana dan Keluarga sejahtera

Sasaran

Berdasarkan perumusan tujuan strategis DP3APPKB Provinsi Kalimantan Tengah, maka
dirumuskan sasaran strategis searah dengan tujuan strategis dalam rangka mewujudkan
visi dan misi organisasi, yang akan dicapai selama periode Renstra. Perumusan sasaran

strategis dapat dirinci sebagai berikut :

Tujuan 1 Meningkatkan Kesetaraan Gender dalam pembangunan

Untuk mencapai tujuan di atas, sasaran strategisnya adalah “Meningkatnya

Implementasi pengaurusutamaan Gender” yang ditandai dengan:



Tujuan 2

Tujuan 3

Tujuan 4

Tujuan 5

a. Persentase ARG pada Belanja Langsung APBD Provinsi Kalteng
b. Meningkatnya peran perempuan dalam jabatan publik dan
pendapatan keluarga
c. Persentase perempuan di lembaga legislatif
d. Persentase Sumbangan pendapatan perempuan dalam keluarga
Meningkatkan kualitas perlindungan hak perempun
Untuk mencapai tujuan di atas, sasaran strategisnya adalah “Berkurangnya
kasus kekerasan terhadap perempuan termasuk TPPO” yang ditandai
dengan:
a. Rasio kekerasan terhadap perempuan da TPPO
“Meningkatnya kualitas penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan
termasuk TPPO” yang ditandai dengan:
a. Persentase Perempuan Korban Kekerasan dan TPPO vyang
Mendapatkan Layanan Komprehensif
Meningkatkan kualitas perlindungan khusus terhadap Anak
Untuk mencapai tujuan di atas, ada 2 (dua) sasaran strategis yaitu:
“Berkurangnya kasus kekerasan terhadap anak” yang ditandai dengan:
a. Indeks Perlindungan Anak (IPA)
b. Persentase Kabupaten/Kota layak anak minimal kategori pratama
c. Rasio anak korban kekerasan
“Meningkatnya kualitas layanan perlindungan khusus kepada anak” yang
ditandai dengan:
a. Persentase Anak Memerlukan perlindungan  khusus yang
mendapatkan layanan komprehensif
Meningkatkan kualitas data gender dan anak
Untuk mencapai tujuan di atas sasaran strategisnya yaitu: “Meningkatnya
kualitas data pilah gender dan anak” yang ditandai dengan:
a. Persentase PD yang memiliki sistem data gender dan anak
Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik di lingkungan Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana
Untuk mencapai tujuan di atas, sasaran strategisnya sebagai berikut:
“Meningkatnya koordinasi perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan
program dan anggaran” yang ditandai dengan:

a. Hasil Penilaian SAKIP
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Tujuan 6 Meningkatkan  peran  serta  masyarakat dalam  mewujudkan
pengendalian penduduk, keluarga Berencana dan Keluarga sejahtera
Untuk mencapai tujuan di atas, sasaran strategisnya adalah dengan :
“Menurunnya angka kelahiran,Ketahanan Keluarga dan Stunting ” vyang
ditandai dengan:

a. Angka Kelahiran Total/ Total Fertality Rate (TFR)

b. Angka Prevalensi Kontrasepsi Modern/ moderm Contraceptive
(mPCR)

c. Presentase Kebutuhan ber-KB yang tidak terpenuhi (Unmeet Need)

d. Angka Kelahiran remaja umur 15-29 Tahun (Age Specific Fertility Rate /
ASFR)

e. Indeks Pembangunan Keluarga (iBANGGA)

2.3. TARGET KINERJA RENJA TAHUN 2025

Target kinerja Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja) Tahun 2025 merupakan
ukuran yang digunakan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
yang direncanakan dalam satu tahun anggaran. Target tersebut disusun berdasarkan arah
kebijakan pembangunan daerah, prioritas pembangunan, serta tugas dan fungsi perangkat
daerah dalam mendukung pencapaian sasaran pembangunan yang telah ditetapkan.
Penetapan target kinerja ini menjadi pedoman dalam pelaksanaan program dan kegiatan
agar dapat berjalan secara terarah, terukur, dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Dalam penyusunan target kinerja Renja Tahun 2025, perangkat daerah
menetapkan berbagai indikator kinerja yang mencerminkan hasil yang diharapkan dari
pelaksanaan program dan kegiatan. Indikator kinerja tersebut disusun secara spesifik,
terukur, dan realistis sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan
pemantauan serta evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan selama tahun berjalan. Dengan
adanya target kinerja yang jelas, diharapkan setiap program dan kegiatan yang
dilaksanakan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja
perangkat daerah.

Target kinerja yang telah ditetapkan dalam Renja Tahun 2025 selanjutnya menjadi
acuan dalam pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi program serta kegiatan yang
dilaksanakan oleh perangkat daerah. Melalui pencapaian target kinerja tersebut
diharapkan program dan kegiatan yang dilaksanakan dapat memberikan hasil yang optimal
serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan daerah secara efektif dan

berkelanjutan.
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EVALUASI TERHADAP HASIL

EAB I RENJA TAHUN 2025

3.1. EVALUASI CAPAIAN KINERJA RENJA TAHUN 2025

Evaluasi capaian kinerja Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja) Tahun 2025 merupakan
salah satu tahapan penting dalam siklus perencanaan pembangunan daerah yang bertujuan
untuk menilai tingkat keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah direncanakan.
Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana target kinerja yang telah ditetapkan
dalam dokumen Renja dapat dicapai melalui pelaksanaan program dan kegiatan selama satu
tahun anggaran. Pelaksanaan Renja Tahun 2025 merupakan penjabaran dari rencana strategis
perangkat daerah serta selaras dengan kebijakan pembangunan daerah yang tertuang dalam
dokumen perencanaan yang lebih tinggi.

Proses evaluasi capaian kinerja dilakukan dengan membandingkan antara target
indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam Renja dengan realisasi capaian yang diperoleh
pada akhir tahun. Melalui perbandingan tersebut dapat diketahui tingkat keberhasilan
pelaksanaan program dan kegiatan, sekaligus mengidentifikasi program atau kegiatan yang
telah mencapai target maupun yang masih memerlukan peningkatan kinerja. Selain menilai
tingkat pencapaian indikator kinerja, evaluasi ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan maupun hambatan dalam pelaksanaan
program dan kegiatan. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari aspek internal organisasi,
seperti ketersediaan sumber daya manusia, dukungan anggaran, serta koordinasi antar unit
kerja, maupun dari faktor eksternal yang berada di luar kendali perangkat daerah.

Hasil evaluasi capaian kinerja Renja Tahun 2025 diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan yang
telah dilaksanakan oleh perangkat daerah. Evaluasi ini juga berfungsi sebagai bentuk
akuntabilitas kinerja perangkat daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya kepada
pemerintah daerah maupun kepada masyarakat. Dengan adanya evaluasi yang sistematis dan
terukur, diharapkan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan dapat berjalan lebih
transparan, efektif, dan efisien. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, selanjutnya akan
disusun berbagai rekomendasi dan langkah tindak lanjut yang diperlukan untuk memperbaiki
dan menyempurnakan proses perencanaan serta pelaksanaan program pada tahun-tahun

berikutnya.
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3.2. FAKTOR PENDORONG
Keberhasilan pencapaian target dalam pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Renja) Tahun 2025 tidak terlepas dari berbagai faktor pendukung yang memberikan kontribusi
positif terhadap kelancaran pelaksanaan program dan kegiatan. Faktor-faktor tersebut
berperan dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan serta mendorong tercapainya
indikator kinerja yang telah ditetapkan. Adapun beberapa faktor pendorong dalam pencapaian
Renja Tahun 2025 antara lain sebagai berikut:
1. Dukungan kebijakan pemerintah daerah yang memberikan arah dan prioritas yang jelas
terhadap pelaksanaan program dan kegiatan.
2. Ketersediaan anggaran yang memadai sehingga program dan kegiatan yang telah
direncanakan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja.
3. Komitmen dan koordinasi yang baik antar unit kerja dalam melaksanakan program dan
kegiatan sehingga pelaksanaan kegiatan berjalan lebih efektif dan efisien.
4, Ketersediaan sumber daya manusia yang mendukung pelaksanaan program dan kegiatan.
5. Partisipasi dan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan, baik dari masyarakat
maupun instansi terkait, dalam mendukung pelaksanaan kegiatan.
Faktor-faktor tersebut memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam mendorong

tercapainya target kinerja yang telah ditetapkan dalam Renja Tahun 2025.

3.3. EVALUASI PENGHAMBAT
Dalam pelaksanaan program dan kegiatan Renja Tahun 2025, masih terdapat beberapa
kendala dan hambatan yang mempengaruhi tingkat pencapaian target kinerja. Hambatan
tersebut dapat berasal dari faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi efektivitas
pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap berbagai faktor
penghambat tersebut agar dapat menjadi bahan perbaikan dalam pelaksanaan program pada
periode berikutnya. Adapun beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan Renja Tahun
2025 antara lain sebagai berikut:
1. Keterbatasan sumber daya manusia, baik dari segi jumlah maupun kompetensi dalam
mendukung pelaksanaan program dan kegiatan.
2. Keterbatasan anggaran yang menyebabkan beberapa program atau kegiatan tidak dapat
dilaksanakan secara optimal.
3. Kendala dalam koordinasi dan komunikasi antar pihak terkait, yang dapat mempengaruhi
kelancaran pelaksanaan kegiatan.
4. Perubahan kebijakan atau regulasi yang berdampak pada penyesuaian pelaksanaan

program dan kegiatan.
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5.

Keterbatasan sarana dan prasarana pendukung yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
kegiatan.

Keberadaan faktor-faktor tersebut menjadi salah satu penyebab belum optimalnya

pencapaian beberapa indikator kinerja dalam Renja Tahun 2025.

3.4. TINDAK LANJUT PENYELESAIAN FAKTOR PENGHAMBAT

Untuk mengatasi berbagai hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan Renja Tahun 2025,

diperlukan langkah-langkah tindak lanjut yang strategis dan terencana agar pelaksanaan

program dan kegiatan pada periode berikutnya dapat berjalan lebih efektif dan optimal. Tindak

lanjut ini dilakukan sebagai upaya perbaikan terhadap berbagai kendala yang telah diidentifikasi

dalam proses evaluasi. Adapun beberapa langkah tindak lanjut yang dapat dilakukan antara lain

sebagai berikut:

1.

Meningkatkan kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan,
bimbingan teknis, dan peningkatan pemahaman terhadap pelaksanaan program dan
kegiatan.

Melakukan perencanaan dan penganggaran yang lebih efektif agar program dan kegiatan
dapat dilaksanakan secara optimal sesuai dengan prioritas pembangunan.

Memperkuat koordinasi dan komunikasi antar unit kerja maupun instansi terkait guna
mendukung kelancaran pelaksanaan program dan kegiatan.

Melakukan penyesuaian terhadap perencanaan program dan kegiatan sesuai dengan
perkembangan kebijakan dan kebutuhan di lapangan.

Mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia serta meningkatkan
dukungan fasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan.

Melalui pelaksanaan tindak lanjut tersebut diharapkan berbagai hambatan yang terjadi

dalam pelaksanaan Renja Tahun 2025 dapat diminimalkan, sehingga pencapaian kinerja

perangkat daerah pada periode perencanaan berikutnya dapat lebih optimal.
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BAB IV PENUTUP

4.1. TINGKAT CAPAIAN KINERJA RENJA TAHUN 2025

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Renja) Tahun 2025, secara umum tingkat capaian kinerja program dan kegiatan menunjukkan
hasil yang cukup baik. Sebagian besar program dan kegiatan yang telah direncanakan dapat
dilaksanakan sesuai dengan target yang telah ditetapkan, baik dari sisi pelaksanaan kegiatan
maupun pencapaian indikator kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa proses perencanaan yang
telah dilakukan dapat menjadi pedoman yang cukup efektif dalam pelaksanaan program dan
kegiatan pembangunan perangkat daerah.

Namun demikian, masih terdapat beberapa program dan kegiatan yang pencapaiannya
belum optimal. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal seperti
keterbatasan sumber daya manusia dan keterbatasan anggaran, maupun faktor eksternal
seperti perubahan kebijakan serta dinamika kondisi di lapangan. Meskipun demikian, secara
keseluruhan pelaksanaan Renja Tahun 2025 telah memberikan kontribusi dalam mendukung
pencapaian sasaran pembangunan perangkat daerah sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Evaluasi terhadap tingkat capaian kinerja ini menjadi penting sebagai bahan refleksi
dalam meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, serta pengendalian program dan

kegiatan pada periode perencanaan berikutnya agar lebih efektif, efisien, dan tepat sasaran.

4.2. KESIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT PERENCANAAN BERIKUTNYA

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Tahun 2025, dapat disimpulkan
bahwa secara umum program dan kegiatan yang telah direncanakan dapat dilaksanakan
dengan cukup baik dan mampu mendukung pencapaian sasaran kinerja perangkat daerah.
Keberhasilan tersebut didukung oleh adanya komitmen dari seluruh pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan program serta dukungan kebijakan dan koordinasi yang baik antar unit kerja.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi optimalisasi
pencapaian target kinerja sehingga perlu dilakukan upaya perbaikan dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan program ke depan.

Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut, perangkat daerah perlu melakukan
beberapa langkah perbaikan dalam perencanaan tahun berikutnya, antara lain melalui
penyempurnaan perencanaan program dan kegiatan agar lebih realistis dan terukur,

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan koordinasi antar pihak terkait, serta
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optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Dengan adanya perbaikan tersebut
diharapkan proses perencanaan dan pelaksanaan program pada periode berikutnya dapat
berjalan lebih efektif serta mampu meningkatkan kinerja perangkat daerah dalam mendukung

pencapaian tujuan pembangunan daerah.
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